
 

19580 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 
e-mail: journaljoecy@gmail.com 

Faculty of Education 

University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 

ISSN 2962-570X (Printed) 

5 (2) 2025, Page: 19580-19586 

 

Analisa Pengaruh Revitalisasi Pasar Rakyat, Pelatihan Pedagang Dan 

Kualitas Layanan Pengelolaan Pasar Rakyat Terhadap Omzet Pasar 

Rakyat 
 

 

Ibnu Adam, Aswin Naldi Sahim, Widya Nengsih 
1,2,3 Universitas Mitra Bangsa 

Corresponding Author: dmnmahasiswa@gmail.com  

                                      
Published: August, 2025 

ABSTRACT 
Public market is one of the trading facilities that is still the foundation and centre of populist economic activities in 

Indonesia. In order to realize competitive trading facilities, market revitalization programs aimed to improving the physical 

and non-physical aspects of the public market, including improvements quality of management services and capacity 

building. The result is an increase in the number of transactions and omzet traders, which is the basis for the formation 

omzet of public market. This study aims to analyze the effect of revitalization of public markets, quality of management 

services and training for traders, as partially and simultaneously on the omzet of public markets. This study was 

conducted using a descriptive quantitative approach with a questionnaire method using non-random/non-probability 

sampling. Sampling using the slovin method of 399 traders from 14 public markets that received the Ministry of Trade's 

public market revitalization program. Research analysis using Partial Least Squares Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM) through validity and reliability analysis, as well as analysis of related variables. From the results of the 

analysis, it was found that the revitalization of the public market had a significant effect on the omzet of 3.442; trader 

training had no effect on the omzet of 0.254; the quality of market management services had a significant effect on the 

public market turnover of 3.174; the quality of market management services was a full mediator of the relationship 

between the revitalization of the public market and omzet of 2.362 and the relationship between trader training and 

omzet of 3.332. 
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PENDAHULUAN 
Pasar rakyat merupakan salah satu sarana perdagangan masih menjadi tumpuan dan pusat kegiatan 

ekonomi kerakyatan di Indonesia. Hal ini karena pasar rakyat memiliki peranan yang strategis, baik dari 

aspek ekonomi, politik, sosial dan budaya. Pasar rakyat berperan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dari retribusi pedagang, parkir kendaraan, pajak daerah, menyerap tenaga kerja, meningkatkan 

taraf hidup pedagang, sebagai pusat perputaran uang dan barang serta menjadi acuan tingkat kestabilan 

harga dan tingkat inflasi (Wisadirana, 2024).   

Tantangan terbesar pasar rakyat saat ini adalah menghilangkan persepsi bahwa pasar rakyat identik 

dengan kumuh, jorok, kotor, bau dan tidak dikelola dengan baik dibandingkan sarana perdagangan 

lainnya, seperti Toko Swalayan maupun Pusat Perbelanjaan (Nikmah, 2015). Beberapa hal yang dapat 

mengakibatkan daya tarik masyarakat berkurang untuk berbelanja di pasar rakyat yaitu sarana dan 
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prasarana bangunan yang rusak, aspek higienitas, kebersihan, kenyamanan berbelanja, harga yang 

ditawarkan dan ketersediaan stok/barang lebih banyak dan beragam. Berdasarkan data Direktorat 

Sarana Perdagangan dan Logistik tahun 2025, terdapat 1.563 pasar rakyat kondisinya rusak berat, 943 

pasar rakyat rusak sedang dan 1.757 rusak ringan. Dari data tersebut, menunjukkan bahwa masih 

banyak pasar rakyat yang perlu mendapatkan dukungan revitalisasi pasar rakyat baik melalui APBN, 

APBD maupun sumber pendanaan lainnya untuk mewujudkan pasar rakyat yang berdaya saing 

Pulau Rusak Berat Rusak Ringan Rusak Sedang 

Sumatera 456 541 319 

Jawa 450  702  159  

Kalimantan 204  137  218  

Maluku 22  23  3  

Nusa Tenggara 73  52  55  

Bali 12  17  38  

Papua 21  14  6  

Sulawesi 325  271  145  

Total 1563 1757 943 

 

Kualitas pengelolaan pasar rakyat juga menjadi tantangan lainnya yang perlu dibenahi, misalnya belum 

profesionalnya pengelolaan pasar rakyat, kurangnya sarana dan prasarana yang disediakan pengelola 

pasar, belum optimalnya pengelolaan fasilitas umum pasar rakyat terkait air, listrik, sampah, penataan 

pedagang di pasar rakyat yang tidak sesuai zonasi, kumuh dan menutupi akses jalan sekitar pasar rakyat 

berdampak pada penurunan jumlah kunjungan dan omzet pedagang pasar. Selain itu, perubahan 

perilaku berbelanja masyarakat setelah adanya pandemi Covid-19 yang masuk ke Indonesia pada akhir 

2019, menyebabkan percepatan digitalisasi di berbagai sektor, salah satunya perdagangan. Masyarakat 

mulai terbiasa berbelanja secara daring dan menyebabkan berkurangnya tingkat kunjungan masyarakat 

ke pasar rakyat, pasar rakyat menjadi semakin sepi dan penurunan omzet pedagang pasar. Berdasarkan 

informasi Retail Foods Report (2023), melaporkan pada 2022 nilai penjualan retail makanan, minuman, 

dan kebutuhan harian di pasar rakyat di Indonesia hanya tumbuh 9,9%, sedangkan   lokapasar/e-

commerce tumbuh 47,5%, minimarket tumbuh 15,5%,  supermarket tumbuh 12,5%, sementara 

hypermarket hanya tumbuh 4,9%.  

Peningkatan kapasitas pedagang pasar rakyat melalui kegiatan edukasi, bimbingan teknis dan sosialisasi 

yang dilakukan berbagai pihak mulai dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, asosiasi, dan sektor 

swasta lainnya terbilang sangat terbatas, sehingga kapasitas pedagang kurang mampu mengimbangi 

kecepatan dari perubahan perilaku berbelanja yang terjadi di masyarakat.  

Dari berbagai latar belakang permasalahan diatas, pasar rakyat yang menjadi program revitalisasi dari 

Kementerian Perdagangan menjadi lokasi yang ideal untuk melakukan penelitian. Dengan jumlah 

anggaran yang cukup besar, menjadi dasar evaluasi dan rekomendasi yang baik bagi pemangku 

kebijakan pasar rakyat di Indonesia dalam menganalisa dampak dari revitalisasi pasar rakyat, kegiatan 

pelatihan pedagang dan kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat terhadap omzet pasar rakyat.  

 

METODE 
Penelitian ini dilakukan melalui 2 (dua) tahapan, yaitu pencatatan omzet pedagang pasar di 14 pasar 

rakyat sepanjang Juni sampai dengan Desember 2024. Selanjutnya selama satu bulan, pada Januari 

sampai dengan Februari 2025 peneliti melengkapi data menggunakan penyebaran kuisioner melalui 

google formulir pada tanggal 10 – 14 Februari 2025 kepada 100 pedagang pasar di 14 lokasi pasar yang 

dibangun melalui dana revitalisasi pasar rakyat dari Kementerian Perdagangan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode untuk menguji teori tertentu dengan meneliti 

hubungan antar variabel. Menurut Harries (2021) metode kuantitatif adalah penedekatan ilmiah yang 

bertujuan untuk mengambil keputusan manajerial dan ekonomi. Pendekatan kuantitaif ini berangkat 
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dari data, apabila diumpamakan sebagai bahan baku dalam suatu pabrik, data ini akan diproses menjadi 

informasi berharga guna mengambil suatu keputusan. Selain itu, tujuan utama dari penelitian kuantitatif 

ini adalah untuk memahami sejauh mana hubungan dan pengaruh yang ada antara variabel yang bersifat 

bebas dengan variabel yang bersifat terikat. Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel bebas, satu 

variabel terikat dan satu variabel mediasi. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah revitalisasi pasar rakyat dan pelatihan pedagang pasar rakyat. 

Selanjutnya, variabel terikat yang menjadi fokus penelitian ini adalah omzet pasar rakyat dan variabel 

mediasi yang digunakan adalah kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat. Dengan demikian, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi hubungan antara variabel bebas yang terdiri dari 

revitalisasi pasar rakyat dan pelatihan pedagang pasar rakyat terhadap omzet pasar rakyat, dengan 

mempertimbangkan kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat sebagai mediasi dalam hubungan 

tersebut. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam 

mengenai faktor faktor yang memengaruhi omzet pasar rakyat, serta bagaimana dalam kualitas layanan 

pengelolaan pasar rakyat berperan dalam menghubungkan kedua variabel bebas tersebut. Penelitian ini 

berupaya untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman akademis dan praktis 

mengenai dinamika hubungan antara revitalisasi pasar rakyat, pelatihan pedagang pasar rakyat, kualitas 

layanan pengelolaan pasar rakyat dan omzet pasar rakyat. 

  

HASIL 
Penelitian ini bertujuan untuk Menguji hubungan Langsung dan Tidak Langsung (Path Coefficient) 

a. Hubungan langsung 

Secara ringkas, hasil uji hipotesis hubungan langsung yang telah dilakukan meliputi analisis koefisien 

jalur dan analisis signifikansi hubungan faktor pendukung variabel eksogen dan variabel endogen. Tabel 

5.12 dibawah ini menunjukkan hasil bootstrap untuk menguji hipotesis hubungan searah dan 

berdasarkan tujuan penelitian. 

Tabel 5.12. Hasil pengujian Hipotesis untuk hubungan langsung (Path Analysis) 

H Hubungan Beta Nilai t Nilai P Keputusan 

H1 RVT -> OMZ 0.445 3.422 0.001 Diterima 

H2 PPP -> OMZ -0.043 0.254 0.800 
Tidak 

diterima 

H3 KLP -> OMZ 0.541 3.174 0.002 Diterima 

Note: *p<0.05 (t > 1.96). RVT = Revitalisasi Pasar, PPP= Pelatihan Pedagang Pasar, KLP=Kualitas 

Layanan Pengelolaan dan OMZ = Omzet Pasar Rakyat 

 

Dengan hasil analisis statistik untuk hasil pengujian hipotesis dijelaskan sebagai berikut.  

Hipotesis 1: Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara revitalisasi 

pasar rakyat terhadap omzet pasar rakyat (p=0.001<0.05, β=0.445, t=3.442>1.96). Oleh karena itu, 

hipotesis 1 diterima. 

Hipotesis 2: Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh antara pelatihan pedagang pasar 

terhadap omzet pasar rakyat (p=0.800>0.05, β=-0.043, t=0.254<1.96). Oleh karena itu, hipotesis 2 

tidak diterima. 

Hipotesis 3: Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara kualitas 

layanan pengelolaan terhadap omzet pasar rakyat (p=0.000<0.05, β=0.479, t=4.471>1.96). Oleh karena 

itu, hipotesis 3 diterima 

b. Hubungan tidak langsung 

Selanjutnya, pada tabel dibawah ini untuk melihat bahwa kualitas layanan pengelolaan apakah sebagai 

variabel mediasi untuk hubungan antara variabel revitalisasi pasar rakyat dan pelatihan pedagang pasar 

terhadap omzet pasar, menggunakan metoda Hair (2017), dengan melihat Full Mediator atau Partial 

Mediator yaitu kualitas layanan pengelolaan.  
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Tabel 5.13. Hasil pengujian Hipotesis untuk hubungan tidak langsung 

H Hubungan Beta Nilai t Nilai P Keputusan 

H4 RVT ->KLP-> OMZ 0.251 2.362 0.020 Diterima 

H5 PPP->KLP -> OMZ 0.277 3.332 0.001 Diterima 

Note: *p<0.05 (t > 1.96). RVT = Revitalisasi Pasar, PPP= Pelatihan Pedagang Pasar, KLP=Kualitas 

Layanan Pengelolaan dan OMZ = Omzet Pasar Rakyat 

 

Hipotesis 4: Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan untuk 

hubungan tidak langsung antara Revitalisasi Pasar Rakyat terhadap Omzet Pasar Rakyat melalui 

Kualitas Layanan Pengelolaan Pasar Rakyat, dengan nilai p=0.020>0.05, t=2.362<1.96, β=0.251. Oleh 

karena itu, variable kualitas layanan pengelolaan merupakan variable mediator partial terhadap 

hubungan antara  revitalisasi pasar rakyat dengan omzet pasar rakyat. Dengan demikian hipotesis 4 

diterima. 

Hipotesis 5: Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan untuk 

hubungan tidak langsung antara Pelatihan Pedagang Pasar terhadap Omzet Pasar Rakyat melalui 

Kualitas Layanan Pengelolaan Pasar Rakyat, dengan nilai p=0.001>0.05, t=3.332<1.96, β=0.277. Oleh 

karena itu, variable kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat merupakan full variable mediator antara 

pelatihan pedagang pasar terhadap omzet pasar rakyat. Dengan demikian hipotesis 5 diterima. 

c. Variabel laten endogen 

Berdasarkan hasil dari R Squares dibawah ini, variabel laten endogen kualitas layanan pengelolaan pasar 

rakyat dan omzet pasar rakyat masing masing 0.919 dan 0.884. Oleh karena itu, menurut Chin (1998) 

dan Hair et al. (2014) nilai R Squares tersebut moderat mendekati kuat. 

Tabel 5.14. Nilai R Squares setiap variabel laten endogen 

 R-square R-square adjusted 

KLP 0.919 0.918 

OMZ 0.884 0.880 

Dengan nilai R Square Kualitas Layanan Pengelolaan Pasar Rakyat sebesar 0.919 hal ini berarti bahwa 

persentase besarnya kontribusi dari kualitas layanan pengelolaan pasar dalam membangun omzet pasar 

rakyat adalah sebesar 91 % sedangkan sisanya yaitu 9 % oleh faktor lain. Untuk omzet pasar rakyat 

dengan R Square sebesar 0.884, berarti bahwa persentase besarnya kontribusi dari omzet pasar rakyat dari 

kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat adalah sebesar 88 % sedangkan sisanya yaitu 12 % oleh faktor 

lain.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Pengaruh langsung reviltalisasi pasar rakyat terhadap omzet pasar rakyat 

Penelitian ini menyatakan bahwa revitalisasi pasar rakyat mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap omzet pasar rakyat. Hasil penelitian ini memberikan arti bahwa semakin baik fisik 

bangunan pasar rakyat akan meningkatkan omzet pasar rakyat. 
2. Pengaruh langsung pelatihan pedagang pasar rakyat terhadap omzet pasar rakyat 

Penelitian ini menyatakan bahwa pelatihan pedagang pasar rakyat tidak mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap omzet pasar rakyat. Meskipun dari hasil analisis penelitian tidak ada pengaruh 

pelatihan pedagang pasar rakyat terhadap omzet pasar rakyat, namun pelatihan pedagang pasar rakyat 

berpengaruh terhadap omzet pasar rakyat melalui kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat. Dalam hal 

ini, pelatihan pedagang pasar rakyat merupakan variabel yang berperan pada pembentukan kualitas 

layanan pengelolaan pasar rakyat sebagai variabel full mediator omzet pasar rakyat. 
3. Pengaruh langsung kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat terhadap omzet pasar rakyat 

Penelitian ini menyatakan bahwa kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat mempunyai pengaruh 

langsung dan signifikan terhadap omzet pasar rakyat. Hasil penelitian ini memberikan arti bahwa 

semakin baik kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat yang diberikan pengelola pasar kepada 

pedagang, akan meningkatkan omzet pasar rakyat. 
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4. Variabel kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat merupakan full mediator untuk hubungan 
revitalisasi pasar rakyat terhadap omzet pasar rakyat Revitalisasi pasar rakyat berpengaruh positif  dan 
signifikan terhadap omzet pasar rakyat. 
5. Variabel kualitas layanan pengelolaan pasar rakyat merupakan full mediator untuk hubungan 
pelatihan pedagang pasar rakyat terhadap omzet pasar rakyat. 
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